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Memulai usaha rumahan bukanlah perkara yang 
sederhana, banyak hal yang harus diperhatikan, antara 
lain produk yang akan dijual, pasar yang ditargetkan, 
dan tentu saja modal yang dimiliki. Begitu pula bagi 
yang telah memiliki usaha sendiri dan ingin 
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 Abstrak 
Desa Terantang merupakan desa di Kabupaten Barito Kuala di mana ibu-
ibu di sana tergabung sebagai anggota PKK yang menjadi tempat mereka 
belajar memulai usaha rumahan. Kebanyakan anggota PKK desa tersebut 
merupakan ibu rumah tangga yang baru memulai usaha seperti keripik 
bayam. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan alternatif usaha bagi 
mereka, dimulai dari menentukan dan mendesain produk yang sesuai 
dengan kondisi mereka hingga pelatihan pembuatan produk tersebut. 
Amplang ikan ditawarkan sebagai produk yang bisa dijadikan usaha 
alternatif mengingat bahan baku berupa ikan mudah didapatkan dan 
tidak memerlukan peralatan khusus dalam pembuatannya. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan metode pemberian materi mengenai desain produk 
dan mempraktekan pembuatan amplang ikan yang diajarkan oleh 
seorang pengusaha amplang. Dari kegiatan yang dilaksanakan tersebut, 
para peserta mendapatkan keterampilan baru mengenai desain produk 
amplang ikan. Selain itu pelatihan ini diharapkan menjadi bekal bagi 
mereka untuk mengembangkan usaha yang mereka miliki. Dari hasil 
evaluasi didapatkan bahwa peserta merasa puas dengan kegiatan yang 
dilaksanakan apalagi mereka dapat belajar keahlian baru. Mereka juga 
meminta agar pelatihan serupa dapat diadakan secara berkala. 
Abstract 
Terantang Village is located in Barito Kuala Regency, where the women 
are members of the PKK, which is where they learn to start a home 
business. Most PKK members are housewives who have just started small 
businesses such as spinach chips. This training aimed to provide the 
participants with a business alternative, from determining and designing 
products that suit their conditions to training on how to produce these 
products. Fish amplang was offered as an alternative product, considering 
that the raw material in the form of fish is easy to obtain and does not 
require special equipment in its manufacture. This activity is carried out 
by providing material about product design and practicing making fish 
amplang taught by an amplang business owner. From the activities 
carried out, the participants gained new skills regarding the design of fish 
amplang products. In addition, this training is expected to be a provision 
for them to develop their businesses. Furthermore, from the evaluation 
results, it is found that the participants are satisfied with the training 
carried out, especially since they can learn new skills. They also request 
that similar training be held periodically. 
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mengembangkan usahanya. Menentukan produk yang 
dijual merupakan hal yang perlu direncanakan dengan 
baik karena pemilihan produk yang tepat adalah kunci 
kesuksesan (Heizer & Render, 2016; Supriyanto, 2009). 
Hal ini juga dirasakan oleh ibu-ibu Desa Terantang, 
Kecamatan Mandastana, Kabupaten Barito Kuala yang 
tergabung sebagai anggota PKK Desa Terantang. 
Meskipun selama menjadi anggota PKK mereka 
diajarkan dan dibina hingga mampu memulai usaha 
rumahan seperti keripik bayam dan keripik kelakai, 
mereka masih kesulitan untuk menjalankan usaha 
mereka terutama di saat mereka kesulitan mencari bahan 
baku pembuatan keripik. Selain itu, mereka juga ingin 
menghasilkan produk baru agar bisa terus berkembang. 
Berdasarkan survey dan wawancara yang dilakukan 
kepada ibu-ibu PKK Desa Terantang, dapat disimpulkan 
bahwa ibu-ibu PKK memerlukan alternatif usaha baru 
yang dapat mereka jalankan di rumah. Usaha yang 
mereka harapkan adalah usaha yang bahan bakunya 
mudah didapatkan dan pembuatannya tidak 
memerlukan peralatan yang rumit. Karenanya, produk 
amplang ikan dimunculkan sebagai solusi potensial 
untuk dijalankan (Srihadiastuti & Hidayatullah, 2018).  
Amplang ikan merupakan salah satu produk yang dapat 
dijadikan alternatif usaha terutama bagi daerah yang 
memiliki potensi perikanan (Sari & Hafid, 2019). Salah 
satu keunggulan memproduksi amplang ikan adalah 
bahan bakunya yang tidak hanya menggunakan ikan 
tenggiri tetapi juga ikan-ikan lain yang lebih terjangkau 
harganya dan mudah didapatkan seperti ikan bandeng, 
ikan malalugis, ikan pipih, ikan patin, ikan lele dan ikan 
gabus (Yunus et al., 2017; Cahyono et al., 2018; Evi et al., 
2012; Maisur et al., 2019; Purnomo & Suhanda, 2014). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maisur et al. 
(2019), pemilihan bahan baku ikan air tawar dapat 
mempengaruhi karakteristik mutu amplang ikan. Hasil 
penelitian juga menyimpulkan bahwa pembuatan 
kerupuk amplang dengan penggunaan jenis ikan air 
tawar berbeda memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap rupa, aroma, tekstur dan rasa dari amplang 
serta kadar protein dan kadar lemak (Sari et al., 2021). 
Berdasarkan kondisi dan permasalah yang dihadapi ibu-
ibu PKK Desa Terantang dalam mengembangkan usaha 
mereka, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
difokuskan untuk memberikan alternatif usaha bagi 
mereka, dimulai dari menentukan dan mendesain 
produk yang sesuai dengan kondisi mereka hingga 
pelatihan pembuatan produk tersebut. Amplang ikan 
ditawarkan sebagai produk yang bisa dijadikan usaha 
alternatif mengingat bahan baku berupa ikan mudah 
didapatkan dan berbagai jenis ikan baik ikan air laut 
maupun ikan air tawar dapat digunakan sebagai bahan 
baku. Selain itu, pengolahan amplang ikan tidak 
memerlukan peralatan khusus (Sari & Hafid, 2019). 
 
METODOLOGI 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa 
Terantang ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif. 
Hal ini dimaksudkan agar peserta terlibat langsung 
dalam kegiatan. Kegiatan ini dilakukan melalui beberapa 
tahap, antara lain: 
1. Survey awal di mana diskusi dan wawancara 
dengan 20 orang ibu-ibu peserta PKK Desa 
Terantang dilakukan. 
2. Pemberiaan materi mengenai pentingnya desain 
produk dalam upaya memulai usaha dan 
mengembangka usaha yang ada. 
3. Pelaksanaan kegiatan praktek di mana Ibu Parti, 
seorang pengusaha produk rumahan salah satunya 
amplang, memberikan materi dan melibatkan 
peserta dalam pembuatan amplang. 
4. Evaluasi kegiatan. 
Untuk mengukur keberhasilan dari kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini, pendekatan 
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kualitatif diambil. Di akhir kegiatan para peserta 
diminta untuk mengisi kuesioner evaluasi kegiatan 
dalam rangka mengukur peningkatan pengetahuan 
peserta tentang materi yang diberikan serta menilai 
kegiatan yang telah dilaksanakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi ibu-ibu 
PKK Desa Terantang ini dilakukan melalui beberapa 
pertemuan. Kegiatan pelatihan diisi dengan pemberian 
materi, pemutaran video, diskusi dan tanya jawab serta 
mendatangkan pemateri luar, yaitu seorang pengusaha 
untuk memberikan bimbingan langsung dalam 
pembuatan produk. 
Pada pertemuan pertama, pemateri mengunjungi Desa 
Terantang, Kecamatan Mandastana, Barito Kuala untuk 
menemui ibu-ibu anggota PKK di sana. Kegiatan banyak 
diisi dengan diskusi dan tanya jawab. Tujuan dari 
diskusi tersebut adalah untuk mencari tahu keinginan 
usaha dan kendala mereka dalam memulai usaha. 
Dengan diskusi ini, diharapkan pada pertemuan 
berikutnya pelatihan dan bimbingan yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta dapat diberikan. Dari diskusi tersebut 
disimpulkan bahwa para peserta sangat antusias untuk 
memulai usaha baru. Mereka sebelumnya juga telah 
menggeluti beberapa usaha seperti produksi keripik 
bayam, keripik kelakai dan kerupuk. 
 
Gambar 1. Diskusi dengan Ibu-Ibu PKK 
Pada pertemuan berikutnya, materi mengenai 
pentingnya desain produk dalam rangka memulai 
usaha kecil diberikan. Di awal kegiatan, video mengenai 
kiat-kiat memulai usaha ditampilkan. Setelah itu, usulan 
mengenai jenis usaha yang dapat peserta lakukan juga 
diberikan.  
 
Gambar 2. Pemberian Materi 
 
Beberapa usulan yang diajukan, antara lain: 1) Usaha 
makanan ringan, yaitu keripik sayur, keripik bongol, dan 
keripik jamur; dan 2) Usaha kerajinan tangan, yaitu 
kerajinan dari sampah plastik, dan kerajinan dari koran 
bekas. Setelah itu, video mengenai kisah sukses 
pengusaha Amplang Patin dari Tabalong ditampilkan. 
Selanjutnya, diadakan diskusi dan tanya jawab 
mengenai usulan usaha yang dianggap menarik dan 
mungkin dilakukan oleh peserta. Dari hasil diskusi, 
diputuskan bahwa ibu-ibu PKK akan belajar membuat 
amplang pada pertemuan berikutnya. 
Pada pertemuan terakhir, Ibu Parti, seorang pengusaha 
amplang diundang sebagai narasumber. Beliau 
mengajarkan kepada peserta mengenai cara membuat 
produk, dimulai dari mempersiapkan bahan-bahan, 
mengolah adonan, dan menggoreng adonan hingga 
menjadi produk amplang yang siap konsumsi. Tahap-
tahap pembuatan amplang, yaitu: 
1. Menyiapkan bahan-bahan membuat amplang 
2. Membuat adonan amplang 
3. Membentuk adonan amplang 
4. Menggoreng amplang 
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Gambar 3. Narasumber Mempraktekan Pembuatan Amplang 
 
Setelah narasumber memberikan contoh proses 
pembuatan amplang, para peserta diminta untuk 
mempraktekan langsung pembuatan amplang. 
Narasumber juga memberikan tips dan trik agar produk 
amplang yang dihasilkan renyah dan tidak mudah 
melempem. 
 
Gambar 4. Praktek Pembuatan Amplang 
 
Setelah berhasil mempraktekan pembuatan amplang, 
diadakan tanya jawab sambil menikmati cemilan 
amplang yang dibuat peserta. 
 
Gambar 5. Diskusi antara Peserta dan Narasumber 
Diakhir kegiatan, peserta diminta untuk mengisi 
kuesioner evaluasi kegiatan dalam rangka mengukur 
peningkatan pengetahuan peserta tentang materi yang 
diberikan. Peserta juga diminta untuk menilai kegiatan 
yang telah dilaksanakan. Dari hasil evaluasi didapatkan 
bahwa peserta dapat menerima dengan baik materi yang 
diberikan. Selain itu, pada kuesioner evaluasi yang 
diberikan kepada peserta setelah mengikuti kegiatan 
pelatihan, terdapat tiga poin yang dievaluasi yaitu 
pembicara, materi, dan jalannya acara secara 
keseluruhan. Pada kuesioner, peserta diminta untuk 
memberikan penilaian dengan nilai 1 sampai 5. Hasil 
penilaian peserta terhadap kegiatan yang telah 
dilaksanakan dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 
 
Dapat dilihat pada Gambar 6 bahwa penilaian terhadap 
pembicara, materi, dan jalannya acara secara 
keseluruhan diatas 4 yang artinya menurut penilaian 
peserta kegiatan telah berlangsung dengan baik. Dari 
hasil evaluasi juga didapatkan bahwa peserta merasa 
puas dengan kegiatan yang dilaksanakan apalagi 
mereka dapat belajar keahlian baru. Mereka juga 
meminta agar pelatihan serupa diadakan secara berkala. 
 
KESIMPULAN 
Produk amplang ikan merupakan salah satu alternatif 
usaha rumahan bagi pengusaha kecil yang ingin 
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memulai usaha. Salah satu keunggulan dari usaha 
amplang ikan adalah bahan bakunya yang dapat 
menggunakan berbagai jenis ikan. Sehingga jenis ikan 
yang lebih terjangkau harganya dan mudah didapatkan 
seperti ikan patin juga dapat digunakan sebagai bahan 
baku. Secara keseluruhan kegiatan ini dinilai bermanfaat 
bagi ibu-ibu PKK Desa Terantang. Dengan diadakannya 
kegiatan ini, peserta diharapkan mampu membuat 
produk amplang khas daerah mereka sendiri. Sesuai 
dengan hasil evaluasi, kegiatan berikutnya diharapkan 
dapat berfokus pada alternatif usaha rumahan lain 
seperti pembuatan kue kering dan kue khas banjar. 
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